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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Merujukan pada pertanyaan penelitian dan hasil pembahasan di atas maka 

reaktualisasi sitem harmoni gamelan Bali ini menghasilkan sebuah tiga kesimpulan 

yaitu: harmoni  karawitan merupakan sebuah aktivitas bunyi-bunyi-bunyian yang 

saling terikat antara sistem pelarasan, pola musikal seperti: melodi (gending) dan ritme, 

dan teknik permainan. Ketiganya saling terikat satu sama lain sehingga menghasilkan 

keselarasan dalam keterpaduan bunyi 

Batasan-batasan yang menjadi unsur dalam menentukan harmoni gamelan Bali 

adalah sistem pelarasan, teknik permainan dan model pola melodi dengan prinsip 

ngembat, ngempat, dan nelu. Prinsip-prinsip permainan ngembat, ngempat, dan nelu 

sangat besar dipengaruhi oleh teknik permainan dan teknik permainan juga dipengaruhi 

oleh sistem pelarasan. Oleh sebab itu, sistem pelarasan, teknik permainan dan model 

melodi secara integral merupakan sebuah satu-kesatuan yang mewujudkan terjadinya 

harmoni dalam sebuah fenomena gamelan Bali.  

Gamelan gambang memiliki perbedaan pewujudan harmoni dengan gamelan 

Bali pada umumnya, namun perbedaan tidak signifikan. Perbedaan gamelan gambang 

dalam representasi harmoni adalah sistem pelarasan dan model melodi yang hanya 

menggunakan sistem ngembat. Di samping itu, harmoni dalam gamelan gambang juga 

diperkuat dengan pola ritme yang khas.  
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B. Saran 

Penelitian ini telah berlangsung selama kurang lebih 8 bulan yang terlaksana 

melalui berbagai tahapan penelitian. Data-data yang disampaikan dan diuraikan 

merupakan hasil dari kompilasi wawancara, buku, dan analisis peneliti. Bagi peneliti, 

kesimpulan dari penelitian ini telah melengkapi informasi-informasi mengenai sistem 

harmoni gamelan Bali yang sebagiannya baru, sekaligus sepenuhnya dilihat 

berdasarkan atas perspektif peneliti, tentu saja sesuai dengan data dan fakta.  Informasi 

yang telah terformulasi dalam penelitian ini belum sepenuhnya dapat merumuskan 

harmoni gamelan Bali yang begitu banyak tersebar di masyarakat. Peneliti 

menyarankan kepada masyarakat terutama para peneliti-peneliti kesenian untuk 

bekerjasama dan secara terus-menerus melakukan penelitian topik gamelan Bali secara 

umum dan harmoni secara khusus agar gamelan Bali dapat digunakan sebagai objek 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan karawitan. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan untuk menelaah lebih lanjut mengenai 

harmoni gamelan, baik gamelan Bali maupun gamelan lainnya. Akhir kata, pneliti 

mengucapkan terima kasih dan mengaharapkan saran-saran yang konstruktif terutama 

mengenai metode, teori, dan lainnya agar penelitian-penelitian berikutnya dapat 

menghasilkan kesimpulan yang analitik dan berkualitas. 
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